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Abstrak
 

Penelitian ini mempelajari posisi perempuan kepala keluarga sebagai petani penggarap tak bertanah yang

mengalami eksklusi berlapis dan posisinya dalam perjuangan atas tanah di lahan eks HGU Perkebunan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan kerangka teori ekologi politik feminis,

teori kuasa atas eksklusi, dan teori feminis tentang keadilan sosial. Subyek utama penelitian ini adalah

perempuan kepala keluarga tak bertanah di Desa Nanggung, Kecamatan Nanggung, Kabupaten Bogor,

Provinsi Jawa Barat. Sebagian besar petani di desa ini adalah petani penggarap. Situasi di Desa Nanggung

merupakan representasi terjadinya ketimpangan struktur kepemilikan dan penguasaan sumber-sumber

agraria dimana tanah yang dimiliki masyarakat, termasuk di dalamnya area pemukiman, sesungguhnya

hanya 23 persen dari total wilayah desa. Sebagian besar tanah di desa ini merupakan tanah negara yang

penguasaan pengelolaannya berada di tangan perusahaan swasta pemegang HGU perkebunan PT. Hevindo

dan pengusahaan negara bidang kehutanan Perhutani.

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan kepala keluarga tak bertanah mengalami eksklusi berlapis

yakni pada ranah keluarga inti, keluarga besar, komunitas, warga desa, organisasi pendamping, dan negara.

Eksklusi berlapis di tingkat keluarga inti, keluarga besar, dan komunitas menyebabkan perempuan kepala

keluarga tak bertanah ditinggalkan dalam perjuangan memperoleh akses atas tanah yang diupayakan

organisasi tani setempat dengan memanfaatkan program Tanah Obyek Reforma Agraria TORA . Di sisi lain,

program yang merupakan bagian dari kebijakan nasional tentang reforma agraria tidak menempatkan petani

perempuan, apalagi petani perempuan kepala keluarga tak bertanah sebagai subyek kebijakan.

<hr />

This research studied the position of women heads of household as landless peasants who faces multi layer

exclusions and their position within struggle over land in the ex plantation concession land. This research

used qualitative approach and adopts feminist political ecology theory, the power of exclusion theory, and

feminist theory of social justice. Primary subjects of this research are landless women heads of household in

Nanggung Village, Nanggung Sub District, Bogor Regency, West Java Province. Most of villagers are

tillers. Situation in Nanggung Village is representation how agrarian injustice where only 23 percent of total

village lands owned by its inhabitants in form of housing area. The rest of lands in this village is considered

by state lands, controlled by private plantation company namely PT. Hevindo and state forestry company

namely Perhutani.
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This research showed that landless women heads of household face multi layer exclusions on main family,

large family, community, villagers, NGOs, and state. Multi layer exclusions on main family, large family,

and community ignored on struggle over land by local peasants organization which used Land Object of

Agrarian Reform TORA program. On the other hand, program that is part of national government policy of

agrarian reform have neglected women peasants, especially landless women heads of household as subject

of these policy. 


